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Pembelajaran (CP)

S2 Menunjukkan integritas Akademik

S3 Memiliki nilai moral ,etika, jujur,toleran kemandirian , tanggung jawab, semangat juang, disiplin, bekerja sama dan
kewirausahaan

P1 Menguasai konsep teoritis yang relevan digunakan dalam bidang perencanaan wilayah dan kota;

P2 Menguasai prinsip dan proses dalam bidang perencanaan wilayah dan kota;

P4 Menguasai Metode Perencanaan dalam alternatif pengambilan keputusan di bidang perencanaan wilayah dan kota;

P5 Menguasai norma dan nilai-nilai dalam perencanaan wilayah dan kota di Indonesia.

P6 Mengusai nilai-nilai Islam dalam perencanaan wilayah dan kota

KU1 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk mengambil keputusan secara tepat dalam menyelesaikan masalah perencanaan wilayah dan kota

KU3 Mampu menggunakan teknologi dan informasi dalam mengembangkan, mengimplementasikan serta
mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan bidang perencanaan wilayah dan kota

KK8 Mampu menerapkan norma dan nilai di Indonesia dalam praktek perencanaan wilayah dan kota

S2 Menunjukkan integritas Akademik

S3 Memiliki nilai moral ,etika, jujur,toleran kemandirian , tanggung jawab, semangat juang, disiplin, bekerja sama dan

kewirausahaan




P1
P2
P4
P5
P6

Menguasai konsep teoritis yang relevan digunakan dalam bidang perencanaan wilayah dan kota;

Menguasai prinsip dan proses dalam bidang perencanaan wilayah dan kota;

Menguasai Metode Perencanaan dalam alternatif pengambilan keputusan di bidang perencanaan wilayah dan kota;
Menguasai norma dan nilai-nilai dalam perencanaan wilayah dan kota di Indonesia.

Mengusai nilai-nilai Islam dalam perencanaan wilayah dan kota

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

CPMK1 | Mampu menjelaskan Prinsip, Konsep dan teori supplu, demannd dan kebijakan terkait pengembangan ekonomi

pariwisata (P1,P2,P5,P6,KU1, KK8);

CPMK2 | Mampu merumuskan ide, gagasan orisinl dan inovatif yang terkonstruksi dalam pengembangan ekonomi pariwisata

(P5,KU1,KK8);

CPMK3 | Mampu menjelaskan konsep-konsep, potensi dan permasalahan dalam pengembangan ekonomi pariwisata (KK8);

CPMK4 | Mampu mengumpulkan, mengolah data dan menginterpretasi hasilnya secara logis dan menyeluruh (52,53, P4, KU1);

CPMKS5 | Mampu menganalisa dan merumuskan rekomendasi pengembangan ekonomi pariwisata (52,53, KU1, KU3,KKS).

Diskripsi Singkat
MK

Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang dasar-dasar pariwisata. Mahasiswa belajar pengertian pengetahuan, ilmu dan etika
dalam pengembangan aspek ekologi dalam pariwisata, merumuskan permasalahan, mengidentifikasi berbagai potensi, mengenali
perilaku konsumen, dan lain-lain

Bahan Kajian / 1. Ekologi Pariwisata
Materi 2. Pengembangan pariwisata
Pembelajaran 3. Perilaku wisatawan
4. Dampak kegiatan pariwisata
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Bentuk dan Penilaian
) .. Metod.e Kriteria & Indikator Bobot
Minggu Sub-CPMK Bahan Kajian Pembelajara Bentuk (%)
Ke- (Kemampuan (Materi n Estimasi | Pengalaman Belajar
akhir yg Pembelajaran) [Media & Waktu Mahasiswa
direncanakan) Sumber
Belajar]
@) 2) €)] @) ()] (6) 7) ®) ()]
1-3 | Mahasiswa Ruang lingkup e Pemberian TM: Kriteria: e Partisipasi 5
mampu ekologi pariwisata Informasi | 3x(2x50”) e Ketepatan di kelas
memahami ruang | o Pengantar: e Tanya dan e Perhatian
lingkup dalam Pengertian Ekologi Jawab di TT: penguasaan terhadap
ekologi Pariwisata dan kelas 3x(2x60") e Kelengkapan proses
pariwisata Karakteristik Materi pemberian
Ekologi Pariwisata BM: informasi
¢ Pengantar: Prinsip 3x(2x60") Bentuk non-
Ekologi Pariwisata test:
dan pendekatan Diskusi
menuju
keberlanjutan
dalam pariwisata
e Natural Heritage
dan Cultural
Heritage sebagai
dasar dalam
ekologi pariwisata
4-7 | e Mahasiswa e Dampak Kegiatan | ¢ Pemberian TM: Kriteria: e Partisipasi 10
mampu Pariwisata Informasi | 6x(2x50”) o Ketepatan di kelas
mengidentifika (Lingkungan, Sosial | e Tanya dan e Perhatian
si masalah dan - Budaya, dan Jawabdi | TT: penguasaan terhadap
tingkat Sosial - Ekonomi kelas 6x(2x60”) ¢ Kelengkapan proses
perubahandi | e Prediksi Dampak Materi pemberian
alam yang Kegiatan Pariwisata BM: informasi
disebabkan 6x(2x60") Bentuk non- e Kemampua




Bentuk dan Penilaian
. . Metod.e Kriteria & Indikator Bobot
Minggu Sub-CPMK Bahan Kajian Pembelajara Bentuk (%)
Ke- (Kemampuan (Materi n Estimasi | Pengalaman Belajar
akhir yg Pembelajaran) [Media & Waktu Mahasiswa
direncanakan) Sumber
Belajar]
@ 2 ©) @) ©) (6) @) ®) ©
oleh pariwisata test: n
Diskusi mengkaitka
n dengan
teori yang
sudah
diajarkan
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9 Mahasiswa e Dampak Kegiatan e Pemberian [TM: Kriteria: e Partisipasi 10
mampu Pariwisata Informasi | 6x(2x50”) o Ketepatan di kelas
mengidentifikasi (Lingkungan, Sosial | e Tanya dan e Perhatian
masalah dan - Budaya, dan Jawab di TT: penguasaan terhadap
tingkat Sosial - Ekonomi kelas 6x(2x60") ¢ Kelengkapan proses
perubahan di e Prediksi Dampak Materi pemberian
alam yang Kegiatan Pariwisata BM: informasi
disebabkan oleh 6x(2x60") Bentuk non-
pariwisata test:
Diskusi
10 - 12 | Mahasiswa Partisipasi e Pemberian [TM: Kriteria: e Partisipasi 10
mampu stakeholder dalam Informasi | 6x(2x50") e Ketepatan di kelas
memahami Pengembangan e Tanya dan e Perhatian
keterlibatan Pariwisata Jawab di TT: penguasaan terhadap
Stakeholder o Partisipasi kelas 6x(2x60") e Kelengkapan proses
dalam Masyarakat dalam Materi pemberian
pengembangan Pengembangan BM: informasi
pariwisata Pariwisata 6x(2x60”) Bentuk non-
berkelanjutan Berkelanjutan te§t: ‘
e Perilaku Diskusi




Bentuk dan Penilaian
) .. Metod.e Kriteria & Indikator Bobot
Minggu Sub-CPMK Bahan Kajian Pembelajara Bentuk (%)
Ke- (Kemampuan (Materi n Estimasi | Pengalaman Belajar
akhir yg Pembelajaran) [Media & Waktu Mahasiswa
direncanakan) Sumber
Belajar]
@ 2 ©) @) ©) (6) @) ®) ©
Wisatawan yang
Berwawasan
Ekologis
o Keterlibatan
Stakeholder
13 - 15 | Mahasiswa Manajemen e Pemberian TM: Kriteria: e Partisipasi 10
mampu Pariwisata Informasi | 6x(2x50”) e Ketepatan di kelas
memahami Berkelanjutan e Tanya dan e Perhatian
proses e Manajemen Jawab di TT: penguasaan terhadap
manajemen Pariwisata kelas 6x(2x60”) e Kelengkapan proses
pariwisata yang Berkelanjutan Materi pemberian
berkelanjutan e Produk Pariwisata BM: informasi
Berkelanjutan 6x(2x60") Bentuk non-
¢ Insentif untuk test:
Pariwisata Diskusi
Berkelanjutan
16 Ujian Akhir Semester 25




Deskriptif untuk Penilaian Tugas

SKALA
DIMENSI Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
Skor > 81 (61-80) (41-60) (21-40) <20
terorganisasi dengan terorganisasi dengan Presentasi mempunyai | Cukup fokus, namun | Tidak ada
menyajikan fakta yang baik dan menyajikan fokus dan menyajikan bukti kurang organisasi yang
o . didukung oleh contoh yang | fakta yang meyakinkan | beberapa bukti yang mencukupi untuk jelas. Fakta tidak
rganisasi O . . . .
telah dianalisis sesuai untuk mendukung mendukung kesimpulan-| digunakan dalam digunakan untuk
konsep kesimpulan- kesimpulan. menarik kesimpulan | mendukung
kesimpulan. pernyataan.
Isi mampu menggugah Isi akurat dan lengkap. | Isisecara umum akurat, | Isinya kurang akurat, | Isinya tidak akurat
pendengar untuk Para pendengar tetapi tidak lengkap. karena tidak ada data | atau terlalu
mengambangkan pikiran. menambah wawasan Para pendengar bisa faktual, tidak umum. Pendengar
Isi baru tentang topik mempelajari beberapa menambah tidak belajar
tersebut. fakta yang tersirat, tetapi| pemahaman apapun atau
mereka tidak menambah | pendengar kadang
wawasan baru tentang menyesatkan.
topik tersebut.
Berbicara dengan semangat, | Pembicara tenang dan Secara umum pembicara | Berpatokan pada Pembicara cemas
menularkan semangat dan menggunakan intonasi | tenang, tetapi dengan catatan, tidak ada ide | dan tidak nyaman,
antusiasme pada pendengar | yang tepat, berbicara nada yang datar dan yang dikembangkan | dan membaca
tanpa bergantung pada | cukup sering bergantung| di luar catatan, suara | berbagai catatan
catatan, dan pada catatan. Kadang- monoton daripada
berinteraksi secara kadang kontak mata berbicara.
Gaya intensif dengan dengan pendengar Pendengar sering
Diskusi dan pendengar. Pembicara diabaikan. diabaikan. Tidak
Presentasi selalu kontak mata terjadi kontak

dengan pendengar.

mata karena
pembicara lebih
banyak melihat ke
papan tulis atau
layar.




